BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad 21 ini, perkembangan teknologi inforntes komunikasi di
Indonesia berkembang dengan pesat. Perkembandaerp@ngaruh besar terhadap
berbagai aspek kehidupan, bahkan perilaku dan i&givmanusia banyak
tergantung pada teknologi informasi dan komunikBsiam menghadapi pesatnya
TIK, maka sudah seharusnya kualitas proses betagagajar mata pelajaran TIK
di sekolah lebih ditingkatkan. Proses belajar mgmgmi kemudian tidak akan
terlepas dari peran guru sebagai pengajar dan sssteagai peserta didik.
Keberhasilan bagi seorang guru yaitu ketika seorgung dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belEg@va. Keberhasilan bagi
siswa itu sendiri yaitu ketika siswa berhasil dalamaraih prestasi belajar yang
akhirnya mampu menghadapi tantangan yang datangaam diri dan dari luar
dengan cara yang benar.

Untuk menciptakan sumber daya manusia yang bet&salguru dituntut
menjadi sosok yang ideal. Sering kali kita mendengaaban-jawaban siswa
mengapa mereka menyukai atau tidak menyukai so#ta pelajaran dikarenakan
guru mata pelajaran tersebut. Rendahnya motivaessiaspada suatu mata pelajaran
karena kurangnya variasi model pembelajaran dam gurang dapat memilih
model pembelajaran yang tepat. Selama ini yan@demgpembelajaran bersifat
konvensional, hanya berpusat pada guru dan sislak dilibatkan secara aktif.

Karena pada persepsi umum, terdapat anggapan bsimledn merupakan tugas



guru untuk mengajar dan menyodori siswa dengan ant@uatan informasi dan
pengetahuan. Menanggapi anggapan tersebut, pedupadibahan paradigma
dalam menalaah proses belajar siswa dan interaitaraasiswa dan guru. Alur
proses belajar tidak harus berasal dari guru mesisja. Siswa bisa juga saling
mengajar dengan sesama siswa yang lainnya. Bahkanyak penelitian
menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebgsat {eaching) lebih efektif
daripada pengajaran oleh guru (Lie, 2010 :12).

Mata pelajaran TIK, yang dalam pembelajarannyaateat banyak praktek di
laboratorium komputer sebagai aplikasi dari teeorit yang dipelajari, memerlukan
pula variasi model pembelajaran sebagai alterdatifpermasalahan-permasalahan
yang sering muncul ketika proses pembelajaran. &smalahan yang sering
dijumpai penulis ketika melaksanakan Program LatiReofesi (PLP) di salah satu
SMP di kota Bandung yaitu ketika praktek di laboratm komputer. Penulis yang
saat itu mengajar praktek komputer, merasa kewalatl@am menghadapi
pertanyaan dari siswa yang mengalami kesulitanndat@engerjakan tugas di
komputer sehingga ruangan menjadi ribut dan tidekdksif. Sementara itu,
beberapa siswa berkemampuan lebih yang telah seles®erjakan tugas tidak
membantu temannya yang belum selesai mengerjalgas tkarena mengalami
kesulitan. Sehingga dalam hal ini penulis melihatakgnya rasa kerja sama dan
solidaritas antarsiswa. Selain itu, adakalanya vastibelajar siswa menurun. Hal
ini dapat dilihat dengan kurangnya perhatian sissgdlama pembelajaran.
Menurunnya motivasi belajar siswa tentunya berd&mpada rendahnya hasil
belajar siswa.

Dalam menghadapi permasalahan tersebut, penulis ilimeralternatif

menggunakan metodecooperative learning tipe TAI (Team Assisted



Individualization) untuk meningkatkan kualitas proses belajar memgadapun
model TAI adalah suatu model pembelajaran yang reeitnk kelompok kecil
yang heterogen dengan latar belakang cara begféng berbeda untuk saling
membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan &andda beberapa alasan
perlunya menggunakan metodeooperative learning tipe TAI untuk
dikembangkan sebagai variasi model pembelajaraasafl tersebut diantaranya
dapat meningkatkan partisipasi siswa, senantiadzk thanya mengharapkan
bantuan dari guru, serta siswa termotivasi untukjéecepat dan akurat seluruh
materi. Masing-masing anggota dalam kelompok mé&miligas yang setara.
Karena pada pembelajaran kooperatif keberhasilaomjmk sangat diperhatikan,
maka siswa yang pandai ikut bertanggung jawab metaliamannya yang lemah
dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang gatiapat mengembangkan
kemampuan dan keterampilannya, sedangkan siswa kangh akan terbantu
dalam memahami permasalahan yang diselesaikan dalimmpok tersebut. Guru
setidaknya menggunakan setengah dari waktu mendajam kelompok kecil,
sehingga akan lebih mudah dalam pemberian banacanasindividu.

Beberapa penelitian mengenai metodeperative learning tipe TAI yang telah
dilakukan diantaranya penelitian yang dilakukanholeRetna Kusumaningrum
(2007) dan Dewi Ayu Lestari (2006). Penelitian oR$tna Kusumaningrum (2007)
yang dilakukan di SMPN 11 Semarang menyimpulkanMaaimetodecooperative
learning tipe TAI lebih efektif daripada model pembelajadangsung. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar kelokpeksperimen (kelas yang
menggunakan metodmoperative learning tipe TAI) lebih baik daripada rata-rata
hasil belajar kelompok kontrol (kelas yang mengdanamodel pembelajaran

langsung).



Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ayustaei (2006) mengenai
keefektifan metodeooperative learning tipe TAl memberikan hasil penelitian rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimem lehik. Aktivitas siswa selama
pembelajaran terus mengalami peningkatan, dan keoeamguru dalam mengelola
pembelajaran terus meningkat sehingga dapat didkapubahwa metode
cooperative learning tipe TAIl lebih efektif daripada model pembelajara
konvensional. Dari kedua penelitian tersebut dapsimpulkan bahwa metode
cooperative learning tipe TAlI merupakan suatu model pembelajaran yang
dianggap efektif sebagai variasi dari model pemaeda.

Dalam suatu proses belajar mengajar, unsur yamgas@enting selain metode
mengajar adalah media pembelajaran. Media pembetajderfungsi untuk
mempermudah dalam penyampaian materi. Selama ppzsabelajaran dengan
menggunakan metodeooperative learning tipe TAI, penulis menggunakan
multimedia pembelajaran yang digunakan sebagai jpelbroy untuk siswa dalam
mengerjakan tugas selama proses pembelajaran. abengnggunakan metode
cooperative learning tipe TAIlI dan multimedia pembelajaran, diharapkan
pencapaian hasil belajar siswa dapat meningkat.tildediia pembelajaran ini
dikemas sedemikian rupa sehingga bersifat intdératidéingan siswa sebagai
pengguna. Pembuatan program multimedia harus mémpangkan umpan balik
yang sesuai bagi pembelajarannya karena umpandsgi&t meningkatkan tingkat
kreativitas peserta didik (Munir,2008:237).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukaelpian yang berjudul
“Penerapan Metode Cooperative Learning Tipe TAI (Team Assisted
Individualization) Berbasis Multimedia untuk Meningkatkan Hasil BataSiswa

dalam Pembelajaran TIK".



B. Rumusan Masalah Penelitian

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparldelsmnya, maka dapat

dibuat rumusan masalah pada penelitian ini. Adapunusan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana hasil belajar sebelum menggunakan mefoafrative learning
tipe TAIl berbasis multimedia dalam pembelajaragTI

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar setelah merg@unmetodeooperative
learning tipe TAI berbasis multimedia dalam pembelajaréf?T

3. Bagaimana efektivitas pembelajaran TIK setelah mengkan metode

cooperative learning tipe TAI berbasis multimedia?

C. Batasan Masalah Pendlitian
Ruang lingkup masalah yang diteliti dalam peneditiai dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut :

1. Dalam penelitian ini, digunakan multimedia pemlaaian yang berguna sebagai
pembimbing untuk siswa dalam mengerjakan tugas meelaproses
pembelajaran.

2. Penelitian ini dilakukan pada materi Microsoft Elxce

3. Hasil belajar siswa yang diukur yaitu pada ranatgnkd berdasarkan
klasifikasi hasil belajar Bloom. Ranah kognitif giuji dengan tes pilihan ganda
sebanyak 10 soal tiap seri pembelajaran. Tes #drepada awal dan akhir
pembelajaran sebanyak tiga seri pembelajaran.

4. Penelitian dilakukan pada satu kelas siswa SMPsRéllk.



D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian diambil berdasarkan rumusasalah, yaitu :
1. Mengetahui hasil belajar sebelum menggunakan metoolgerative learning
tipe TAI berbasis multimedia dalam pembelajaran.TIK
2. Mengetahui peningkatan hasil belajar setelah mamggan metodeooper ative
learning tipe TAI berbasis multimedia dalam pembelajaréQ. T
3. Mengetahui efektivitas peningkatan hasil belajaK Hetelah menggunakan

metodecooper ative learning tipe TAI berbasis multimedia

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain :
1. Bagi siswa
a. Siswa dapat bekerjasama dan terjalin hubungan &@i&r siswa dalam
meningkatkan hasil belajar.
b. Menumbuhkan hubungan antar pribadi yang positihtdia siswa yang
berasal dari latar belakang yang berbeda.
c. Mengembangkan dan menggunakan keterampilan berkkitis dan
bekerjasama dalam kelompok.
d. Memberikan alternatif sumber belajar berupa multim@embelajaran.
e. Memberikan motivasi agar memunculkan minat dalalajée
2. Bagi guru
a. Sebagai alternatif guru untuk memilih model pemjaeten yang variatif,
sehingga siswa akan termotivasi dalam belajar.
b. Memudahkan guru dalam kegiatan belajar mengajar.

c. Memberikan acuan sumber belajar baru dalam mengajar



3. Bagi peneliti
a. Dapat mempelajari lebih dalam metameperative learning tipe TAI .
b. Dapat membuat multimedia pembelajaran yang lebih ba
c. Mendapat pengalaman dan pengetahuan setelah matakekelitian yang
kemudian dapat mengetahui dengan jelas kelebihan ldkurangan
menggunakan metodmoperative learning tipe TAI berbasis multimedia.
Sehingga model ini dapat dijadikan sebagai bahamp@&ngan ketika akan

melakukan penelitian yang relevan.

F. Asums
Beberapa asumsi dalam penelitian ini yaitu :

1. Baik atau tidaknya suatu pemilihan model pembedajakan tergantung tujuan
pembelajarannya, kesesuaian dengan materi pentamlaja tingkat
perkembangan peserta didik (siswa), kemampuan glalam mengelola
pembelajaran serta mengoptimalkan sumber-sumbaabgang ada.

2. Banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran odan sebayapéer
teaching) lebih efektif daripada pengajaran oleh guru (@10 :12).

3. Metode cooperative learning tipe TAI dirancang untuk mengatasi kesulitan
belajar siswa secara individual.

4. Media pembelajaran yang dipilih untuk menunjangspsopembelajaran harus

sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakamr(N008 :141).



G. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :
Ho : Tidak terjadi peningkatan hasil belajar siswa gyasignifikan setelah
menggunakan metoaeoperative learning tipe TAI berbasis multimedia.
Hi : Terjadi peningkatan hasil belajar siswa yangifikpn setelah menggunakan

metodecooperative learning tipe TAI berbasis multimedia.

H. Sistematika
Secara garis besar sistematika laporan peneliiateribagi menjadi 3 bagian,
yaitu : bagian awal, bagian isi dan bagian akhimgyanasing-masing diuraikan
sebagai berikut :
1. Bagian awal
Berisi abstrak, kata pengantar, daftar isi, dafédrel, daftar gambar, dan daftar
lampiran.
2. Bagian isi
Bab | Pendahuluan
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalaas@atmasalah, tujuan, manfaat ,
asumsi, hipotesis, dan sistematika penulisan.
Bab Il Landasan Teori dan Hipotesis
Berisi uraian teoritis atau teori-teori yang meratapemecahan tentang masalah-
masalah yang berhubungan dengan judul penelitian.
Bab I1ll Metode Penelitian
Berisi definisi operasional, pengembangan multimegembelajaran, metode

penelitian, populasi dan sampel penelitian, prospduoelitian, teknik pengumpulan



data, instrumen penelitian, uji coba instrumen pes@me, dan teknik pengolahan
dan analisis data.

Bab IV Pembahasan

Berisi pembahasan dari landasan teori yang tekadidi

Bab V Penutup

Berisi kesimpulan dan saran.

3. Bagian akhir

Berisi lampiran dan daftar pustaka untuk memberikdaormasi tentang semua
buku sumber dan literatur lainnya yang digunakatardapenulisan makalah

penelitian ini.



